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Charles Esche adalah penulis
dan kurator seni rupa asal
Sketlandia. Sebagai penulis, ia
merupakan salah satu pendiri
Afterall, lembaga penerbitan
buku dan jurnal tentang seni rupa
kontempaorer. Salah satu buku
terbitannya adalah Art and Social
Change, yang Charles sunting
bersama Will Bradley pada
2008. Sebagai kurator, namanya
telah tercatat di berbagai bienial
internasional, dari Gwangju
Biennale 2002, Istanbul Biennale
2009, S50 Paulo Biennale 2014,
dan kini Jakarta Biennale 2015
Charles juga dikenal sebagai
direktur Van Abbemuseum di
Eindhoven, Belanda, posisi yang
sudah ia lakoni sejak 2004

Charles Esche i:

and writer from

Anwar Jimpe' Rachman, lahir
di Balikpapan pada 1975, skrab
dengan dunia aksara. Pada 1999,

Jimpe turut mendirikan Tanahindie,

lembaga nirlaba di Makassar
yang berfokus pada penelitian
dan penerbitan literatur-literatur
tentang kebudayaan kota. Di keta
yang sama, ia turut mengelola
rumah penerbitan Ininnawa,
perpustakaan Kampung Buku,
dan situs jurnalisme warga
makassarnolkm.com. Pada 2013,
ia menulis buku pertamanya,
Chambers: Makassar Urban
Culture Identity. Jimpe juga aktif
berkegiatan sebagai fasilitator
dan kurator sejumlah pameran
seni rupa di Makassar; beberapa
di antaranya adalah pameran
‘Bom Benang Makassar’ dari
2012 sampai 2014 dan 'Lembaran

Halaman yang Hilang' pada 2014.

Anwar Jimpe' Rachman (born ir

Asep Topan sudah dua kali
menempuh studi: pertama kuliah
Seni Grafis di Institut Kesenian
Jakarta dari 2007 sampai 201,
lalu Studi Kuratorial di Institut
Teknologi Bandung. Lelaki yang
lahir di Majalengka pada 1989

ini aktif terlibat sebagai kurator
di berbagai pameran. Debutnya
sebagai kurater adalah pameran

Print: Process (2013) di ruangrupa,

dan paling anyar adalah ‘Sidewalk
Warfare' (2015) di Japan
Foundation Jakarta. Asep juga
aktif menulis tentang seni rupa
Pada 2014, ia meluncurkan buku

Asep Topan (bornin M

Benny Wicaksena,
Sukapura pada 197
salah satu anggotal
Rupa di Dewan Ki
Timur. Kariernya
pada 1999, ketika =
pameran tunggal
baru di auditories
Kristen Detra, Sa
iamenempuh shesl
Pada 2009, ia
kawan memula
kreatif bernama
Salah satu progn
adalah Video-wrik

dua tahunan yang$

pada peran teknsl

perkembangan

yang sama pula

penghargaan In

Art dari Surabage

Benny Wicak




#ma Chantily adalah penikmat

Stografi, meski sama sekali bukan

Sagrafer. Perempuan yang lahir di
Seeartia pada 1985 ini aktif menulis
Wetang fotografi di media massa
Btak can online, serta terlibat
Ssa produksi pameran foto

M seni rupa. Irma juga gemar
WEathan diri pada beberapa
@ penelitian fotografi
SSsmesia dan turut mendirikan
_——
Eempersipan sejarah fotografi
Mmesia. Saat ini ia bekerja
PSgs manajer program bidang
S wmeal dan ekonomi kreatif

s.com untuk mendukung

st lembaga nirlaba untuk
MSeagan kebudayaan, sembari
i panggilan untuk menjadi

print and online

viely

Putra Hidayatullah, Iahir di Pidie
pada 1988, adalah salah satu
pegiat Komunitas Tikar Pandan
di Banda Aceh. Kerja-kerja
kuratorial Putra kerap berfokus
pada isu-isu kesejarahan. Pada
2014, ia mengadakan pameran
‘Puing Perang’ di Taman Ismail
Marzuki, berkolaborasi dengan
ruangrupa den Dewan Kesenian
Jakarta. Dalam pameran itu, Putra

kasus

gangkat kembali k
pelanggaran HAM yang terjadi
selama konflik politik di Aceh dari
1976 sampai 2005, Pada tahun
yang sama. ia menjadi salah satu
kurator dalam acara Peringatan
10 Tahun Tsunami Aceh. Putra
juga berperan sebagai salah satu
kurator ‘Cang Pilem’, festival
film tahunan di Episentrum

Ulee Kareng sejak 2013,

lilm festival at the Episent

Ulee Kareng since 20

Riksa Afiaty sudah terlibat di
Jakarta Biennale sejak 2013,
sebagai koordinator artsitik dan
pameran. Sebelumnya perempuan
yang lahir di Bandung padai98s
ini menimba pengalaman dan
mengasah ilmu di OK. Video
Festival pada 20m dan 2013,
Riksa juga banyak belajar dari
residensi di Rumah Seni Cemeti
pada 2013 dan lokakarya kurator
di Japan Foundation Jakarta
pada 2014. Sebagai kurator dan
ke-kurater, ia sudah terlibat di
sejumlah pameran di Jakarta dan
Yogyakarta dari 2011; beberapa
di antaranya 'Regeneration,
Ayatana: On Mobility’, dan
‘Lukisan yang Baik: 40 Tahun

Riksa Afiaty (bornin B
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As a curator and co-¢

urator, she has

involved in various exhibitions
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